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1 BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh likuiditas, 

profitabilitas, dan leverage terhadap kondisi financial distress. Berdasarkan hasil 

analisis 116 sampel perusahaan sesuai dengan kriteria pemilihan sampel dalam 

penelitian ini yang berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia pada periode 2011-2014, dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Likuiditas tidak berpengaruh dalam memprediksi financial distress pada 

Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

tahun 2011-2014. Hal ini diduga bahwa likuditas menunjukan bahwa baik 

pada perusahaan financial distress dan non financial distress memiliki 

rata-rata likuiditas yang baik, yaitu diatas 1 yang didukung oleh data 

deskriptif. Maka dari itu, dalam penelitian ini likuiditas tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress. 

2. Profitabilitas mempunyai pengaruh negatif dalam memprediksi financial 

distress pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2014. Hal ini disebabkan oleh 

profitabilitas perusahaan yang mengalami kondisi financial distress 

menunjukkan nilai negatif pada setiap tahun dalam periode penelitian dan 

perkembangan yang terus menurun setiap tahunnya dibandingkan dengan  
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perkembangan profitabilitas perusahaan non financial distress cenderung 

mengalami kenaikan yang cukup besar selama periode penelitian. Maka 

dari itu, dalam penelitian ini profitabilitas dapat digunakan untuk 

memprediksi kondisi financial distress. 

3. Leverage tidak mempunyai pengaruh dalam memprediksi financial 

distress pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2011-2014. Hal ini diduga disebabkan oleh 

terdefisiensinya nilai ekuitas pada sebagian besar perusahaan financial 

distress sehingga menghasilkan rasio DER yang kecil meskipun nilai 

hutangnya sangat tinggi. Maka dari itu, dalam penelitian ini leverage tidak 

dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Oleh karena itu penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang diharapkan 

mampu memberikan arahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan 

penelitian serupa. Keterbatasan-keterbatasan ini disebabkan oleh beberapa hal, 

yaitu : 

1. Peneliti hanya dapat memproksikan kondisi financial distress hanya dengan 

satu ukuran yaitu laba operasi negatif selama dua tahun berturut-turut dengan 

3 rasio. 
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2. Penelitian ini tidak membandingkan perusahaan yang mengalami kondisi 

financial distress dengan perusahaan non financial distress yang memiliki 

nilai total aset yang setara. 

3. Dalam penelitian ini, data yang digunakan bersifat heterogen dan 

menunjukkan data yang tidak fit pada salah satu uji model fit. 

4. Tahun pengambilan sampel prediksi lebih baik jika dimulai pada tahun 2010. 

 

5.3 Saran 

Keterbatasan-keterbatasan diatas, diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

lebih luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini dengan beberapa 

pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, saran yang dapat 

diberikan untuk peneliti selanjutnya yaitu : 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan atau memperluas variabel 

independen dalam penelitian berikutnya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan ukuran lain untuk 

memproksikan kondisi financial distress perusahaan atau menggunakan lebih 

dari satu proksi dalam menentukan financial distress seperti menggunakan 

interest coverage ratio, nilai buku ekuitas negatif, dan arus kas negatif 

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya mengambil sampel sebagai validasi 

model dengan membandingkan nilai total asset yang setara sengan sampel 

yang mengalami financial distress. 
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4. Penelitian selanjutnya diharapkan mengambil sampel yang lebih banyak dan 

tidak terbatas pada perusahaan manufaktur, serta memperpanjang periode 

prediksi dan periode observasi.   
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